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Anak merupakan amanah yang Allah SWT titipkan kepada kedua orang tua
untuk dipelihara dan dibimbing dengan sepenuh tanggung jawab berdasarkan
tuntunan Islam. Hadis-hadis Rasulullah SAW menyimpan nilai-nilai pengasuhan
yang sangat kaya dan komprehensif, namun belum banyak dikaji secara sistematis
melalui pendekatan tematik yang menjadikan teori pola asuh sebagai pijakan
penelusuran dan syarh sebagai metode penggalian nilainya. Penelitian ini berangkat
dari keyakinan bahwa nilai-nilai pengasuhan dalam hadis perlu diungkap lebih
dalam agar dapat dipahami sebagai panduan yang hidup dan aplikatif bagi keluarga
Muslim di era modern yang menghadapi berbagai tantangan pengasuhan yang
semakin kompleks.

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengidentifikasi dimensi pola asuh dari
teori Diana Baumrind yang dijadikan pijakan tematik dalam penelusuran hadis-
hadis pengasuhan anak dari Kutubus Tis'ah; kedua, menganalisis nilai-nilai
pengasuhan anak yang terkandung dalam hadis Rasulullah SAW melalui kajian
syarh; dan ketiga, mendeskripsikan elaborasi nilai-nilai pengasuhan anak dalam
hadis dengan konteks kehidupan keluarga Muslim kontemporer.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif berbasis kepustakaan (/ibrary
research) dengan metode tematik (maudhu'i). Sumber data primer berasal dari
Kutubus Tis'ah yang ditelusuri menggunakan Maktabah Syamilah dan Hadis Soft.
Analisis data ditempuh melalui empat tahap yaitu identifikasi dimensi dan indikator
teori Baumrind sebagai pijakan tematik, fakhrij untuk menelusuri persebaran hadis
di berbagai kitab induk, kajian syarh untuk mengungkap nilai-nilai pengasuhan
yang tersimpan dalam hadis berdasarkan penafsiran para ulama, serta elaborasi nilai
dengan konteks kehidupan keluarga Muslim kontemporer.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan pokok: pertama, ditemukan dua belas
hadis yang diklasifikasikan ke dalam empat tema yaitu kasih sayang, kelekatan dan
kepekaan emosional; perlindungan fitrah dan penghormatan hak anak; pembiasaan
dan disiplin bertahap; serta komunikasi dialogis dan pendidikan nilai; kedua, nilai-
nilai pengasuhan dalam hadis melampaui indikator teori Baumrind karena
berlandaskan wahyu yang menempatkan setiap interaksi dengan anak sebagai
wujud amanah ilahiah; ketiga, keempat nilai tersebut merespons tantangan
kontemporer secara spesifik yaitu phubbing dan parental burnout, fenomena
fatherless, dominasi gadget, serta terputusnya komunikasi bermakna dalam
keluarga.
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